Cara Menjalankan Program

Berikut ini penjelasan langkah-langkah menjalankan aplikasi teks editor dengan enkripsi :
Pengisian Teks Editor


Saat aplikasi dijalankan, program akan langsung menampilkan form utama yang berupa teks editor. Tampilan teks editor digambarkan pada gambar berikut ini :
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Untuk memulai melakukan penulisan pada teks editor, pengguna harus membuka dokumen baru sebagai tempat untuk memasukkan teks dengan menekan tombol [image: image2.png]


 atau memilih “New” pada menu. Berikut tampilan dokumen anak dari form utama :
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Proses Enkripsi


Setelah selesai melakukan pengisian teks pada teks editor, untuk enkripsi data dapat dilakukan dengan menekan toolbar [image: image4.png]


 atau memilih ”Save” pada menu “File” maka akan muncul kotak dialog untuk memberi nama dan memilih lokasi penyimpanan dokumen.
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Gambar 4.3 Kotak dialog penyimpanan dokumen


Selanjutnya dokumen disimpan, maka akan muncul kotak pesan yang meminta pengguna untuk memasukkan kunci yang digunakan untuk melakukan proses enkripsi dan dekripsi dokumen. Kunci yang dimasukkan minimal berjumlah lima karakter, hal ini dilakukan untuk mempersulit pengungkapan cipherteks oleh pihak-pihak yang tidak diinginkan. Kotak pesan untuk pengisian kunci ditampilkan dalam gambar berikut :
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Jika pengguna memasukkan kunci dengan jumlah kurang dari lima karakter, maka akan muncul kotak pesan :
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Setelah pengisian kunci selesai, maka dokumen tersebut telah berhasil di enkripsi, tetapi dokumen yang ada pada teks editor tidak akan ikut teracak karena proses enkripsi hanya dilakukan pada dokumen yang tersimpan. Dengan demikian, pengguna masih dapat melakukan perubahan pada dokumen dan tinggal menekan tombol “Save” saja untuk menyimpan perubahan tanpa harus mengulang pengisian kunci, namun jika pengguna ingin menyimpan perubahan pada dokumen baru, maka pengguna dapat memilih menu “Save As” dan kembali memberi nama serta memilih lokasi lalu memasukkan kunci.
4.2.3 Proses Dekripsi


Untuk mendekrip kembali dokumen yang telah di enkripsi, pengguna harus membuka dahulu dokumen yang akan di deksripsi dengan menekan tombol [image: image8.png]


 atau memilih “Open” pada menu “File” lalu mencari lokasi dimana dokumen itu tersimpan. Dokumen yang dibuka adalah dokumen dengan ekstensi “.etf”. 
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Gambar 4.6 Kotak dialog untuk membuka dokumen


Proses selanjutnya adalah pengguna diminta memasukkan kunci sesuai dengan kunci yang digunakan pada saat enkripsi dokumen, tidak ada batasan minimal jumlah karakter pada saat pengisian kunci untuk dekripsi ini untuk mempersulit pemecahan cipherteks oleh pihak lain. Berikut tampilan kotak pesan untuk pengisian kunci dekripsi :
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Gambar 4.7 Pengisian kunci untuk dekripsi


Kunci yang digunakan untuk proses dekripsi ini harus sama persis dengan kunci yang digunakan saat proses enkripsi karena akan berpengaruh pada hasil dekripsi, seandainya terdapat kesalahan kecil pada penggunaan huruf besar dan kecil, maka akan membuat hasil dekripsi tidak sama dengan dokumen awal karena huruf besar dan kecil mempunyai kode ASCII yang berbeda walaupun hurufnya sama.


Jika kunci yang digunakan untuk dekripsi sama dengan kunci enkripsi, maka hasil dekripsi yang ditampilkan pada teks editor akan sama persis dengan dokumen awal sebelum di enkripsi. Berikut cuplikan program untuk proses dekripsi :

Operasi XOR sederhana


Untuk membandingkan ukuran file sebelum dan sesudah proses enkripsi XOR, buka “Open Plain XOR”. Disana akan ditampilkan form dengan dua text field untuk menampilkan teks sebelum enkripsi dan sesudah enkripsi beserta jumlah karakter dari masing-masing text field tersebut. 

[image: image11.png]3 Operasi XOR biasa.

File Edit

proses enkiips karena akan berpengaruh pada has dekiipsi seandainya terdapat kesalahan kel pada
penagurian huuf besar dan ke, maka akan membuat hasi dekipsi sk sama dengan dokumen awal
atena huuf besar dan keci mempuryai Kode ASCI yang berbeda walaupun hurinya sar.

Jka kunci yang digunakan itk dekipsi sama dengan kuncienkiipsi maka hasi dekiipsi yang
ditampilan padteks edtor akan sama persis dengan dokumen awal sebelum df enkiipsi. Berikut cuplkan
progtam untuk proses dekipsi
Kunciyang digunakan untuk. proses dekipsiini haius sams persi dengan kunciyang digunakan saat
proses enkiips karena akan berpengaruh pada hasi dekiipsi seandaina terdapat kesalzhan keel pada
penagurian huuf besar dan ke, maka akan membuat hasi dekipsi sk sama dengan dokumen awal
atena huuf besar dan keci mempuryai Kode ASCI yang berbeda walaupun hurinya sar.

Jka kunci yang digunakan itk dekipsi sama dengan kuncienkiipsi maka hasi dekiipsi yang
ditampilan padteks edtor akan sama persis dengan dokumen awal sebelum df enkiipsi. Berikut cuplkan
progtam untuk proses dekipsi
Kunciyang digunakan untuk. proses dekipsiini haius sams persi dengan kunciyang digunakan saat
proses enkiips karena akan berpengaruh pada hasi dekiipsi seandaina terdapat kesalzhan keel pada
penagurian huuf besar dan ke, maka akan membuat hasi dekipsi sk sama dengan dokumen awal
atena huuf besar dan keci mempuryai Kode ASCI yang berbeda walaupun hurinya sar.

Jka kunci yang digunakan itk dekipsi sama dengan kuncienkiipsi maka hasi dekiipsi yang
ditampilan padteks edtor akan sama persis dengan dokumen awal sebelum df enkiipsi. Berikut cuplkan
progtam untuk proses dekipsi
Kunciyang digunakan untuk. proses dekipsiini haius sams persi dengan kunciyang digunakan saat
proses enkiips karena akan berpengaruh pada hasi dekiipsi seandaina terdapat kesalzhan keel pada
penagurian huuf besar dan ke, maka akan membuat hasi dekipsi sk sama dengan dokumen awal
atena huuf besar dan keci mempuryai Kode ASCI yang berbeda walaupun hurinya sar.

Jka kunci yang digunakan itk dekipsi sama dengan kuncienkiipsi maka hasi dekiipsi yang
ditampilan padteks edtor akan sama persis dengan dokumen awal sebelum df enkiipsi. Berikut cuplkan
progtam untuk proses dekipsi
Kunciyang digunakan untuk. proses dekipsiini haius sams persi dengan kunciyang digunakan saat
proses enkiips karena akan berpengaruh pada hasi dekiipsi seandaina terdapat kesalzhan keel pada
penagurian huuf besar dan ke, maka akan membuat hasi dekipsi sk sama dengan dokumen awal
atena huuf besar dan keci mempuryai Kode ASCI yang berbeda walaupun hurinya sar.

Jka kunci yang digunakan itk dekipsi sama dengan kuncienkiipsi maka hasi dekiipsi yang
ditampilan padteks edtor akan sama persis dengan dokumen awal sebelum df enkiipsi. Berikut cuplkan
progtam untuk proses dekipsi
Kunciyang digunakan untuk. proses dekipsiini haius sams persi dengan kunciyang digunakan saat
proses enkiips karena akan berpengaruh pada hasi dekiipsi seandaina terdapat kesalzhan keel pada
penagurian huuf besar dan ke, maka akan membuat hasi dekipsi sk sama dengan dokumen awal
atena huuf besar dan keci mempuryai Kode ASCI yang berbeda walaupun hurinya sar.

Jka kunci yang digunakan itk dekipsi sama dengan kuncienkiipsi maka hasi dekiipsi yang
ditampilan padteks edtor akan sama persis dengan dokumen awal sebelum df enkiipsi. Berikut cuplkan
progam untuk proses dekipsi

Kunci [2kakom 4944 Bytes

[Encrypt |

F A AT
leas0im kamn
M

[
e A e

e

3 ek o1 AElshi—K

P

lazs 0890
K
]

4944

Bytes






Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa operasi XOR yang digunakan dalam proses enkripsi ini tidak akan merubah jumlah karakter dari plainteks, walaupun secara kasat mata terlihat jumlah karakter pada cipherteks berkurang
